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ABSTRAK 

Aisyah Rahmadanti, NIM: 1062017026, Prodi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

IAIN Langsa, Judul Skripsi : Pengaruh punishment terhadap Karakter Disiplin 

Anak PAUD Senang Riang Kampung Jawa Langsa. 

 

Kata kunci : Pemberian Punishment, Karakter, Disiplin 

Kedisiplinan sebagai karakter yang menggambarkan seseorang yang patuh 

terhadap aturan dan pemberian hukuman sarana dalam pendidikan yang 

dibolehkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

punishment terhadap karakter disiplin anak PAUDSenang Riang Kampung Jawa 

Langsa dengan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh murid PAUD Senang Riang dengan sampel penelitian pada kelompok 

ceria usia 5-6 tahun. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh punishment terhadap karakter anak. Hasil ini ditunjukkan adanya 

persentase pengaruh yang dilihat dari hasil observasi dengan analisis data uji t-

satu sampel bahwa t-hitung > t-tabel maka H0 di tolak dengan t-hitung 2,02 > t-

tabel 1,89.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan anugerah terindah yang dititipkan oleh sang pencipta 

kepada manusia dewasa sebagai orangtua sekaligus pendidik yang wajib 

memberikan pendidikan terbaik agar anak menjadi manusia yang lebih terhormat 

dan memiliki derajat mulia yang harus disegani oleh makhluk dibumi. Pendidikan 

yang diberikan orangtua dan pendidik atau guru sangat mempengaruhi anak. 

Pendidikan yang baik akan mempengaruhi nilai karakter yang baik pada anak, 

demikian juga ketika anak mendapat pendidikan yang buruk maka anak akan 

memiliki nilai karakter yang buruk. Selain itu, orangtua, pendidik maupun guru 

memiliki keharusan dalam mendidik anak untuk mampu mencapai tujuan 

pendidikan agar anak tumbuh dan berkembang sesuai harapan. 

Pertumbuhan dan perkembangan anak sangat dipengaruhi dengan 

bagaimanapola asupan makanan bergizi seimbang yang keduanya sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor-faktor 

tersebut akan mempengaruhi bagaimana kepribadian dalam membentuk karakter 

pada anak. 

Secara umum, harapan pendidik maupun guru serta orangtua pada anaknya 

tentu menaruh harapan positif terhadap karakter anak. Dapat penulis nyatakan 

bahwa karakter positif pada anak akan mempengaruhi taraf kesuksesan dimasa 

mendatang. Dalam sejarah dibuktikan tentang karakter disiplin sejak kecil seorang 

panglima perang terbaik bernama Muhammad Al fatih dalam kesuksesannya 
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menaklukkan kota Konstatinopel, yang karakter itu dapat dibentuk setelah anak 

sultan tersebut diberi hukuman oleh gurunya, sehingga menimbulkan rasa 

kesadaran diri serta mampu membentuk karakter disiplin pada beliau1. Keurgenan 

dalam membentuk karakter melalui pendidikan sangatlah dibutuhkan.  

Karakter berarti to mark (menandai) dan memfokuskan, bagaimana 

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Dalam 

konteks ini, karakter erat kaitanya dengan personality atau keperibadian 

seseorang. Ada pula yang mengartikannya sebagai identitas diri seseorang. 

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan yaitu moral knowing 

(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral behavior 

(periaku moral). Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan, 

keinginan terhadap kebaikan dan berbuat kebaikan. Oleh karena itu, diperlukan 

pembiasaan dalam pemikiran, pembiasaan dalam hati dan pembiasaan dalam 

tindakan2.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa,masih ditemukan anak-anak 

saat proses pembelajaran berlangsung yang melanggar aturan dalam bermain, 

seperti anak-anak tidak menghargai waktu bermain yang ditetapkan, anak-anak 

tidak mematuhi aturan bermain yang diberikan oleh guru, serta masih minimnya 

sikap konsisten anak-anak dalam mematuhi tata tertib dalam bermain. Dalam hal 

ini seorang pendidik memiliki kesempatan untuk memperbaiki karakter yang 

kurang baik menuju karakter yang lebih baik pada anak, sehingga penulis 

mencoba memberi solusi dalam penanganan permasalahan karakter anak dengan 

 
1 Hery Huzaery.(2015).Agar Anak Kita Menjadi Saleh. Solo: Aqwam. hlm.191-

196. 
2 Eka Sapti Cahyaningrum dkk.(2017) Pengembangan Nila-Nilai Karakter Anak 

Usia Dini Melalui Pembiasaan dan Keteladanan. Universitas Yogyakarta, 6(2). hlm:206 
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menggunakan suatu alat yang dapat diterapkan di sekolah maupun diluar sekolah 

dengan memberikan hukuman (punishment) terhadap anak, sehingga anak 

memiliki kesadaran akan kesalahannya dan mencoba memperbaiki diri dan 

membentuk karakter yang lebih positif. Penerapan suatu alat ini dapat dinyatakan 

mampu mengatasi berbagai permasalahan anak diantaranya mengenai tingkah 

laku anak seperti yang tercantum dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

Asep Ahmad Yani dengan judul penelitian “Pengaruh Hukuman Terhadap Tingkah 

Laku Siswa” yang menyatakan hasil penelitianya bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengaruh hukuman dengan terhadap tingkah laku siswa3. 

Dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian dalam penanganan 

permasalahan karakter disiplin anak dengan judul: “Pengaruh Punishment 

terhadap Karakter Disiplin Anak PAUD Senang Riang Kampung Jawa Langsa” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Kedisiplinan anak merupakan karakter yang sangat mendekati dengan 

penerapan pemberian suatu hukuman terhadap anak dalam upaya pembentukkan 

karakter yang lebih baik bagi anak. Dimana pemberian hukuman akan 

memberikan efek sadar bagi anak terhadap kesalahan yang telah dilakukan. 

Pemberian hukuman yang baik akan mampu membentuk karakter anak menjadi 

lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang diatas, karakter disiplin anak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, diantaranya faktor pendidik yang kurang menguasai kelas, 

 
3 Asep Ahmad Yani. (2013). Pengaruh Hukuman Terhadap Tingkah Laku 

siswa.Universitas SyarifHidatullah Jakarta. hlm: iv 
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kurang memahami metode pemberian hukuman serta faktor kurangnya dalam 

memberikan motivasi bagi anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar permasalahan tidak menyimpang 

dari pembahasan maka penelitian ini dibatasi pada karakter disiplin anak yang 

dilakukan pada saat bermain.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dari pembatasan masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah yang 

akan diteliti yaitu “Apakah terdapat Pengaruh Punishment terhadap Karakter 

Disiplin Anak PAUD Senang Riang Kampung Jawa Langsa?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahuiPengaruh Punishment terhadap Karakter Disiplin Anak 

PAUD Senang Riang Kampung Jawa Langa 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yangdikemukakan 

penelitian diatas diharapkan dapat memberi manfaat bagi perorangan atau institusi 

sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah menambah 

wawasan tentang pengaruh pemberian hukuman (punishment) terhadap 

karakter disiplin anak 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi orangtua, Menambah wawasan orangtua yang kemudian dapat dicoba 

aplikasikan terhadap anak dan keluarga. 

2. Bagi Guru, Dapat mengembangkan kemampuan dalam mengajar dengan 

menambah penerapan suatu tindakan yang dapat digunakan dalam 

membentuk karakter anak 

3. Bagi Penulis, Menambah wawasan perspektif penulis dan menambah 

pengalaman dengan menerapkan teori yang di pelajari serta dapat dijadikan 

sebagai dasar awal latihan dalam penelitian ilmiah selanjutnya.  

 

G. Definisi Operasional 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan yang akan dibahas, 

sekaligus untuk menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-istilah yang 

akan ada maka perlu adanya definisi dari istilah dan batas-batasanya. 

a. Hukuman, merupakan pemberian penderitaan atau mengadakan nestapa, lebih-

lebih perasaan tidak senang yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja 

oleh seseorang baik itu orangtua maupun pendidik kepada anak, dengan 

maksud  supaya penderitaan itu betul-betul dirasakannya menuju kearah 

perbaikan, hukuman ini merupakan hanya metode untuk mendorong dalam 

berbuat kebaikan. 

b. Karakter, merupakan bentuk perilaku yang berisi nilai-nilai kebaikan yang 

dimiliki seseorang dalam bentuk perilaku yang positif yang memiliki banyak 

manfaat bagi penyandang perilaku tersebut termasuk dalam mencapai suatu 

kesuksesan tertentu 
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c. Anak merupakan manusia kecil atau belum dewasa yang memiliki kebutuhan 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan yang maksimal dalam 

hidupnya melalui bantuan orang dewasa, orangtua maupun pendidik dengan 

maksud kelak mampu menjadi manusia yang lebih baik dikemudian harinya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Karakter Disiplin Anak 

Penelitian ini dilakukan di PAUD Senang Riang Gp Jawa Langsa. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Juli s/d 20 Agustus 2021. Penelitian 

di fokuskan pada kelas ceria yang bertepatan pada usia 5-6 tahun dengan 

jumlah anak 10 murid. 

Karakter disiplin anak dilihat dari indikator yang terdiri dari anak 

menghargai waktu, patuh pada aturan dan konsisten. Sebagaimana pada 

tahapan awal observasi peneliti dapat dijelaskan melalui tabel berikut: 

Tabel  4.1. Hasil Observasi Awal Karakter Disiplin Anak 

No Nama Menghargai 

waktu 

Patuh aturan Konsisten Jumlah 

Skor 

Nilai 

BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 

1 AN - √ - - √ - √ - - 5 56 

2 AR - √ - - √ - √ - - 5 56 

3 ARK - √ - - √ - - √ - 6 67 

4 AB √ - - √ - - √ - - 3 34 

5 AU - √ - - √ - √ - - 5 56 

6 RI - √ - - √ - - √ - 6 67 

7 TA √ - - - √ - √ - - 4 45 

8 NA - √ - - √ - - √ - 6 67 

9 AL √ - - √ - - √ - - 3 34 

10 RA √ - - √ - - √ - - 3 34 
 

Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin anak 

pada indikator menghargai waktu dalam skala penilaian belum berkembang 

terdiri 40 % dan mulai berkembang terdiri 60 % dari jumlah 10 murid. 

Sedangkan pada indikator patuh aturan skala penilaian belum berkembang 
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terdiri 30 % dan mulai berkembang 70 % dari jumlah 10 murid. Sementara 

pada indikator konsisten dalam skala penilaian belum berkembang terdiri 

70% dan mulai berkembang 30 % dari jumlah 10 murid.  

 

1. Pengaruh Punishment 

Untuk mengetahui bagaimana karakter disiplin anak pada kelas Ceria 

apakah ada pengaruh antara punishment terhadap karakter disiplin anak dapat 

dilihat melalui indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian yang 

terdiri dari 3 indikator dalam kelas Ceria yang digunakan sebagai pedoman 

peneliti.Agar dapat meliat ada tidaknya pengaruh punisment karakter disiplin 

anak di kelas 5-6 tahun dapat disampaikan pada  tabel berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Akhir Karakter Disiplin Anak 

 

No Nama Menghargai 

waktu 

Patuh aturan konsisten Juml

ah 

Skor 

Nilai 

BB MB BSH BB MB BSH BB MB BSH 

1 AN - - √ - √ - - √ - 7 78 

2 AR - - √ - √ - - - √ 8 89 

3 ARK - - √ - √ - - - √ 8 89 

4 AB - √ - - √ - - √ - 6 67 

5 AU - - √ - √ - - √ - 7 78 

6 RI - - √ - √ - - - √ 8 89 

7 TA - √ - - √ - - - √ 7 78 

8 NA - - √ - √ - - - √ 8 89 
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Berdasarkan tabel 4.2  dapat disimpulkan bahwa dari 8 jumlah  murid, 

pada indikator menghargai waktu pada skala penilaian mulai berkembang 

terdiri dari 25 % dan berkembang sesuai harapan kisaran 75%.  Sedangkan 

pada indikator patuh aturan pada skala penilaian mulai berkembang 100 %. 

Sementara pada indikator konsisten pada skala penilaian mulai berkembang  

37%, dan berkembang sesuai harapan 63%.  

Berdasarkan penjelasan tabel 4.2  menunjukkan adanya peningkatan 

yang lebih baik pada karakter disiplin anak dibandingkan pada hasil awal 

yang ditemukan peneliti sebagaimana dijelaskan pada tabel 4.1  

Untuk mengetahui apakah karakter disiplin anak berbeda atau sama 

secara signifikan, maka terlebih dahulu yang harus dkita lakukan adalah 

memastikan data pada kelas Ceria berdistribusi normal dan selanjutnya 

mencari persamaan melalui regresi linear sederhana.  

a. Uji Normalitas Data 

Dalam  penelitian ini uji normalitas menggunakan Chi-kuadrat dengan 

taraf signifikansi 5%. Ciri-ciri pengambilan keputusan adalah jika ×2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   

≥  ×2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data tidak berdistribusi normal dan jika ×2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

×2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berdistribusi normal.  

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 1, maka berikut ini hasil 

perhitungan uji normalitas data pada kelas Ceria pada awal dan akhir 

penelitan, pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Analisis Uji Normalitas Data Awal dan Akhir Penelitian 

DATA N ×𝟐 𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 ×𝟐 𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 KETERANGAN 

AWAL 10 8, 24 16,91 Data berdistribusi normal 

AKHIR 8 5,24 14,06 Data berdistribusi normal 

 

Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa taraf signifikan α = 5% 

diperoleh   ×2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ ×2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. sehingga disimpulkan bahwa data awal 

dan akhir  yang dipaparkan peneliti berdistribusi normal.  

b. Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui apakah 

data akhir yang diperoleh peneliti memiliki variansi yang sama atau tidak. 

ciri-ciri pengambilan keputusan adalah jika F hitung > F tabel pada taraf 

signifikan α = 5% maka Ho ditolak dan F hitung < F tabel maka Ha diterima. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada lampiran 2 , secara ringkas hasil 

perhitungan analisis regresi linear sederhana dapat dilihat dari tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana dengan Persamaan Y= 

6,75  + 0,125X 

SK JK Db KT Fhitung F tabel 0,05 

Regresi 36,7 1 36,7 6,75 5,59 

Galat -32,82 6 -5,47   

Total 3,88 7    
 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas , terlihat bahwa taraf signifikan α 5% 

diperoleh F hitung > F tabel, yaitu F hitung 6,75 > F tabel 5,59. Sehingga 
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disimpulkan bahwa data yang diperoleh oleh peneliti memiliki varians yang 

sama, data ini dapat dinyatakan signifikan. Setelah memperoleh data 

berdistribusi normal dan signifikan, selanjutnya analisis uji t satu sampel. 

c. Uji t (One sample t-test Method) 

Setelah melakukan uji normalitas dan regresi linear sederhana, maka 

uji hipotesisnya dapat di lihat pada lampiran 3, dengan ringkasan penjelasan 

jika t hitung > t tabel maka Ho di tolak. Diketahui db= n-1= 8-1 = 7. t tabel 

dengan db 7 dan taraf sinifikan α  5% diperoleh t tabel = 1,89. Maka t hitung 

= 2,02 > t tabel 1,89 maka Ho ditolak. Ho di tolak artinya karakter disiplin 

anak PAUD Senang Riang meningkat setelah pemberian hukuman. Maka “ 

Terdapat Pengaruh Pemberian Hukuman terhadap Karakter Disiplin Anak 

PAUD Senang Riang Gp Jawa Langsa”. 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Punishment terhadap Karakter Disiplin Anak PAUD 

Senang Riang Gp Jawa Langsa 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidik 

menjadikan pemberian punishment sebagai salah satu alat atau metode dalam 

pembelajaran sebagai tujuan membentuk karakter anak sehingga memiliki 

karakter disiplin yang lebih baik. Sebagaimana punishment merupakan 

tindakan pendidik secara intensional (dengan sengaja dan bertujuan) yang 

menyebabkan penderitaan peserta didik yang melanggar aturan agar dapat 
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memperbaiki kesalahannya37. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi peneliti 

dengan diberikannya punishment kepada anak berupa pemberian sudut dalam 

waktu beberapa menit oleh pendidik ketika anak tidak mematuhi aturan pada 

saat bermain.  

Peneliti berpendapat bahwa pemberian punishment boleh saja 

dijadikan sebagai alat atau metode dalam pendidikan jika seorang pendidik 

memahami dengan baik apa yang dimaksud dengan punishment dan 

bagaimana langkah-langkah dalam pemberian punishment.  

Langkah-langkah pemberian punishment yaitu dengan melakukan 

tahapan demi tahapan seperti memulai dari yang teringan hingga akhirnya 

menjadi yang terberat. Pertama, memberikan nasihat dengan cara dan pada 

waktu yang tepat. Kedua, hukuman pengabaian untuk menumbuhkan 

perasaan tidak nyaman dan teracuhkan di hati anak dan Ketiga, hukuman fisik 

dengan catatan ini merupakan tahap akhir yang berupa pemberian pukulan 

yang diberikan tidaklah terlalu keras dan menyakitkan38.  

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang diperoleh dengan 

pemberian hukuman yang diberikan oleh pendidik melalui tahapan 

sebagaimana guru memberikan nasihat bagi murid yang melanggar aturan 

yang disepakati sebelumnya,  selanjutnya guru juga memberi penjelasan 

kepada anak setelah hukuman diberikan dan pemberian punishment di 

berikan tidak jauh waktunya dari ketika anak melakukan kesalahan. 

 
37Masyunita. Urgensi Hukuman Mendidik dalam Meningkatkan Kualitas Loyalitas Anak 

Didik di sekolah. Open Jurnal System Indragiri. 1(2).  
38M. Wisnu Khumaidi. (2020). Pemberian Hukuman dalam Perspektif Pendidikan Islam. 

An Naba: Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan Islam. 3. (2). hlm: 145 
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Berikutnya, pada saat memberian punishment oleh pendidik kepada anak, 

guru tidak memperdulikan anak yang melakukan kesalahan sebagaimana 

pemberian sudut sehingga anak dijauhkan untuk berkomunikasi kepada guru, 

teman dan guru juga seperti tidak acuh pada anak. Hal ini bertujuan agar anak 

mendapatkan perasaan yang tidak menyenangkan sehingga hal ini akan 

mendorong anak untuk tidak melakukan kesalahan yang berulang. Tahapan 

yang terakhir adalah guru melakukan penambahan waktu pemberian sudut, 

misalnya diawal pemberian hukuman hanya pemberian sudut sebanyak 2 

menit saja, namun anak tetap melakukan kesalahan maka ditingkatkan waktu 

dalam pemberian hukuman sudut ataupun ditambahkan dengan pembacaan 

doa atau surah pendek yang dikuasai anak setelah hukuman sudut.  

Peneliti berpendapat bahwa pendidik yang hendak menjadikan 

punishment sebagai alat dalam pendidikan harus memahami langkah-langkah 

dalam pemberian punishment dan tahapan dalam pemberian punishment harus 

berurut dari yang ringan menuju yang lebih berat. Hal ini bertujuan dalam 

pemberian efek jera dalam punishment yang memiliki tujuan adanya 

perbaikan karakter yang lebih baik. Dalam penerapan punishment pada tahap 

kedua, sebaiknya pendidik harus mampu menunjukkan sikap tegas dengan 

berani mengabaikan anak dalam waktu beberapa menit dengan  alas an demi 

tercapainya perasaan yang tidak menyenangkan pada anak . hal ini dapat 

terjadi dikarenakan pada hakikatnya anak sangat senang dengan sikap 

diperhatikan. Oleh karena itu dalam tahapan ini guru harus bisa sportif.  

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

punishment dapat dijadikan sebagai alat pendidikan yang memberikan efek 
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jera pada anak yang melakukan kesalahan dengan upaya sadar dengan tujuan 

agar anak berada pada kondisi karakter yang lebih baik dengan melakukan 

pemberian punishment dengan langkah-langkah yang terdiri dari tahapan-

tahapan yang dimulai dari yang teringan menuju yang terberat. Jangan takut 

dalam pemberian punishment karena pemberian punishment yang diberikan 

dalam upaya yang benar dan baik akan menghasilkan suatu kebaikan.  

Karakter disiplin anak PAUD Senang Riang Gp Jawa Langsa 

berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh dapat ditunjukkan bahwa 

pada indikator disiplin pada menghargai waktu dinyatakan sudah pada 

peraihan skala penilaian mulai berkembang sebesar 25 % dan berkembang 

sesuai harapan 75 %. Selanjutnya pada patuh aturan, sudah meraih tahap 

skala penilaian di mulai berkembang 100 % dan pada konsisten di raih 

dengan 37 % pada skala penilaian mulai berkembang dan berkembang sesuai 

harapan 63 %.  

Penelitian yang diperoleh dengan analisis uji t (one sample t-test 

methode) di tunjukkan bahwa t hitung > t tabel maka Ho ditolak. Dengan db 

7 dan taraf signifikan α 5% diperoleh t hitung = 2,02 > t tabel = 1,89. 

Menjelaskan bahwa terdapat pengaruh punishment terhadap karakter disiplin 

anak PAUD Senang Riang Gp Jawa Langsa.  

Hal ini menunjukkan bawa pemberian punisment diberikan untuk 

menjadikan keadaan menuju perbaikan menjadi lebi baik. Sebagaimana M. 

Ngalim Purwanto mengatakan bawa ukuman arus terdiri dari teori-teori 
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dalam menghukum, diantaranya: pembalasan, perbaikan, perlindungan, ganti 

kerugian dan menakut-nakuti. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwasanya punishment dapat dijadikan 

alat dalam pendidikan untuk meningkatkan karakter disiplin anak melalui 

pemberian punishment yang dimulai dengan langkah-langkah dan tahapan 

demi tahapan yang benar sehingga punishment akan berpengaruh dalam 

pembentukkan karakter disiplin anak sebagaimana asil menunjukkan adanya 

pengaruh pemberian punishment dalam pembelajran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh Punishment terhadap Karakter Disiplin Anak PAUD Senang 

Riang Gp Jawa Langsa dengan rata-rata data awal kedisiplinan anak berkisar 50 

% dan data kedisiplinan setelah pemberian punishment berkisar 80 %. Sehingga 

terkatagori berkembang sesuai harapan. Dengan demikian terliat adanya 

peningkatan kedisiplinan anak setela pemberian punishment.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pemberian 

punishment teradap disiplin anak di PAUD Senang Riang Kampung Jawa Langsa, 

diperoleh kesimpulan yaitu hasil penelitian menunjukkan bahwa t hitung > t tabel 

dengan t hitung = 2,02 > t tabel 1,89. Sehingga penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruhpunishment teradap karakter disiplin anak PAUD Senang Riang 

Kampung Jawa Langsa. 

 

B. SARAN 

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagi PAUD Senang Riang  Gp Jawa Langsa. Diharapkan guru-guru selaku 

pendidik selalu memperhatikan karakter disiplin anak dan senantiasa 

berusaha meningkatkan kedisiplinan anak agar terbentuk kearakter disiplin 

pada masing-masing anak didik.  



52 
 

 

2. Bagi pendidik. Anak PAUD adalah anak yang memiliki waktu yang sangat 

mempengaruhi kehidupannya dimasa depan, alangkah baiknya jika para 

pendidik sekalian senantiasa mengambil kesempatan pada masa ini dengan 

menjadikan masa ini salah satunya sebagai waktu terbaik untuk 

membentuk karakter disiplin pada anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

untuk peneliti selanjutnya dan dapat melanjutkan penelitian pada indikator 

disiplin lainya dengan jabaran yang lebih sempurna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


	Bismillah Finish Skripsi
	Aisyah Rahmadanti
	Bismillah Finish Skripsi

